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A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi dan perubahan kurikulum yang terus menerus
menuntut sekolah untuk beradaptasi, terutama dalam konteks pembelajaran yang
lebih kolaboratif. Di SMPN 2 Kota Bengkulu, penerapan Kurikulum Merdeka
sebagai inovasi pembelajaran dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Namun, pelaksanaan kurikulum ini memerlukan pemahaman dan
keterampilan yang memadai dari para pendidik, khususnya dalam manajemen
pembelajaran kolaboratif berbasis teknologi.

Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada guru untuk
merancang pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Meskipun
demikian, tantangan muncul ketika banyak guru masih berpegang pada metode
pengajaran tradisional yang kurang memperhatikan aspek kolaboratif. Dalam
upaya memperkuat pembelajaran kolaboratif, teknologi menjadi alat yang sangat
penting. Namun, masih terdapat ketidaksesuaian antara teknologi yang tersedia
dan penguasaan guru terhadap teknologi tersebut. Banyak guru belum
sepenuhnya memanfaatkan platform digital maupun alat pembelajaran interaktif
yang dapat mendukung kolaborasi di kelas.

Di SMPN 2 Kota Bengkulu, kerja sama antara guru dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran kolaboratif belum optimal. Banyak guru yang
mengajar secara individual, tanpa melibatkan partisipasi aktif dari rekan-rekan
guru lainnya. Hal ini mengurangi potensi pembelajaran yang holistik dan integratif.

Dari analisis situasi yang telah dijelaskan diatas, selanjutnya Dosen-Dosen
dari Program Studi Pendidikan Jasmani, Universitas Dehasen Bengkulu
melakukan identifikasi masalah terkait dengan kondisi guru-guru di SMPN 2 Kota
Bengkulu. Dari kegiatan ini didapat identifikasi masalah yakni guru-guru belum
melibatkan pembelajaran kolaboratif dalam kelas dan masih kurang dalam
penguasaan konsep mengenai pembelajaran kolaboratif.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menguatkan
manajemen pembelajaran kolaboratif bagi guru-guru yang ada di SMPN 2 Kota
Bengkulu terkait dengan Integrasi teknologi dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka sebagai Inovasi Pembelajaran. Hal ini berkaitan dengan memahami
konsep dan jenis model pembelajaran kolaboratif yang bisa diterapkan dalam
kelas.

Manfaat dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang

dilakukan oleh para dosen dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani ini
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untuk meningkatkan pengetahuan tentang manajemen pembelajaran kolaboratif
bagi guru-guru yang ada di SMPN 2 Kota Bengkulu tentang cara menghadapi

tantangan pembelajaran di Abad 21.

B. Metode

Metode yang digunakan berupa Pendampingan terkait Manajemen
Pembelajaran Kolaboratif sebagai upaya peningkatan motivasi guru- guru di
SMPN 2 Kota Bengkulu mengenai tantangan Manajemen Pembelajaran
Kolaboratif. Menurut Nomina (2014) Sosialisasi adalah sebuah proses penanaman
atau transfer kebiasaan atau nilai dan aturan dari satu generasi ke generasi lainnya
dalam sebuah kelompok atau masyarakat. Sejumlah sosiolog menyebut
sosialisasi sebagai teori mengenai peranan (role theory). Karena dalam proses
sosialisasi diajarkan peran- peran yang harus dijalankan oleh individu. Sedangkan
Aenal (2023) sosialisasi dalam arti luas adalah suatu proses interaksi dan
pembelajaran yang dilakukan seseorang sejak ia lahir hingga akhir hayatnya di
dalam suatu budaya masyarakat. Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa
individu mempelajari dan mengembangkan pola-pola perilaku sosial dalam proses
pendewasaan diri. Dengan begitu, nilai, norma, dan kepercayaan tersebut dapat
dijaga oleh semua anggota masyarakat.

Tujuan mendasar dari sosialisasi adalah pengembangan hubungan kerja
sama dengan berbagai anggota masyarakat dan institusi.13 Setelah itu,
diharapkan masyarakat akan mengembangkan rasa kepemilikan melalui
kolaborasi yang erat, sehingga memungkinkan mereka untuk berpartisipasi
dengan cara yang lebih bermakna dan memperoleh manfaat. Bagaimanapun juga,
pada umumnya, tindakan sosialisasi bertujuan menurut Adidah (2020) untuk
memperluas pemahaman bagi daerah setempat, khususnya sebagai berikut:

a. Memperkenalkan apa yang akan disampaikan
Sosialisasi dimaksudkan untuk menginformasikan masyarakat yang
dituju atau ditargetkan. Langkah selanjutnya adalah memilih strategi yang
sesuai dengan khalayak yang dituju. Dalam kegiatan sosialisasi ini,
b. Untuk menarik perhatian.
Masyarakat Kegiatan sosialisasi perlu disajikan dengan cara yang
menarik perhatian masyarakat agar masyarakat tertarik dan mengingat
pesan-pesannya. Kemudian, cara biasanya mensponsori acara tertentu di

mana para tokoh masyarakat dari daerah setempat menonjolkan keunggulan
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manfaat dari programprogram tersebut
c. Memperoleh pemahaman
Sosialisasi yang terencana dengan baik akan memudahkan individu
untuk memahami pesan yang dikomunikasikan. Dengan menggunakan media
yang tepat dan kemasan yang menarik, serta pesan yang jelas, maka pesan
dapat tersampaikan dengan cepat dan tepat kepada pengguna.
d. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi
Sebelum melakukan sosialisasi seseorang harus belajar bagaimana
cara berkomunikasi yang efektif. Sosialisasi sangat berguna dan dapat

meningkatkan kemampuan berkomunikasi di depan banyak orang.

C. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini membawa kebermanfaatan bagi guru-guru di
SMPN 2 Kota Bengkulu untuk meningkatkan motivasi dalam menghadapi
tantangan perkembangan teknologi informasi, dan manajemen pembelajaran
kolabortif dalam implementasi kurikulum merdeka sebagai inovasi pembelajaran.
Melalui kegiatan ini peserta yaitu guru-guru mampu memahami materi terkait
dengan Manajemen Pembelajaran Kolaboratif dan mengikuti rangkaian kegiatan
dengan baik. Peserta pada kegiatan ini berjumlah 67 orang yang terdiri dari Kepala
Sekolah dan guru-guru yang ada di SMPN 2 Kota Bengkulu. Hasil penerimaan
manfaat pengabdian masyarakat ini dapat dilihat dari antusias peserta selama
kegiatan yaitu aktif dan memberikan respon positif  terhadap materi yang

disampaikan oleh tim pengabdian.

Gambar 1. Narasumber melakukan ice breaking
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Gambar 2. Narasumber menyampaikan materi

Gambar 3. Foto Peserta Kegiatan melakukan diskusi dalam grup dengan
didampingi oleh narasumber
Guru-guru SMPN 2 Kota Bengkulu, harus menyesuaikan diri di era digital
yang dipenuhi teknologi dan perubahan kurikulum. Beberapa tantangan dalam
pembelajaran kolaboratif yang ditemukan dan dihadapi oleh guru-guru SMPN 2
Kota Bengkulu yaitu:
1. Persiapan Materi
Menciptakan materi yang menarik tanpa mengesampingkan
kurikulum. Dengan cara integrasikan teknologi dan pendekatan
pembelajaran aktif. Gunakan multimedia seperti video dan aplikasi
interaktif untuk menjelaskan konsep yang kompleks, serta fasilitasi diskusi
kelompok dan proyek kolaboratif yang relevan dengan dunia nyata.
Penggunaan studi kasus, kunjungan lapangan, dan pembicara tamu dapat
mengaitkan materi pelajaran dengan aplikasi praktis. Diversifikasi metode
pengajaran dengan cerita, aktivitas langsung, dan permainan peran untuk
menjaga keterlibatan siswa.
2. Penilaian Kinerja
Mengevaluasi kemajuan siswa dalam pembelajaran kreatif
menggunakan pendekatan penilaian yang beragam dan interaktif seperti

proyek berbasis portofolio, presentasi, dan kuis interaktif. Libatkan siswa

ISSN 2962-2468 (Online)| DOI: https://doi.org/10.56480/bekti| ISSN 2962-3413 (Print)



Manajemen Pembelajaran Kolaboratif Melalui Integrasi Teknologi dalam | 117
Implementasi Kurikulum Merdeka Sebagai Inovasi Pembelajaran di SMP N 2 Kota Bengkulu

Citra Dewi, Suwarni, Feby Elra Perdima, Juwita, Hendri Alamsyah, Dariusman, Hebrian Ananda

dalam refleksi diri dengan meminta mereka membuat jurnal pembelajaran
yang mencatat perkembangan pemahaman dan keterampilan mereka.
Observasi langsung, feedback dan penggunaan rubrik penilaian yang jelas

serta transparan membantu siswa memahami kriteria untuk memastikan

evaluasi yang komprehensif dan mendorong pertumbuhan berkelanjutan.

A ©Y PELATIHANINTERNAL ﬂ_}}
XHOLOGI DALEN INPLEMENTASLX RIKULOM WERDEK i
f TXOTATBENGXULU - S

Gambar 6. Peserta penerima Doorprize berfoto bersama dengan narasumber
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Gambar 7. Tim PKM berfoto bersama seluaurh peserta kegiatan

Menurut Deutch (Feng Chun, 2006), pembelajaran kolaboratif merupakan
pembelajaran yang menggunakan kelompok-kelompok kecil siswa yang bekerja
sama untuk memaksimalkan hasil belajar mereka. Secara khususnya, Gokhale
(1995) mendefinisikan pembelajaran kolaboratif sebagai pembelajaran yang
menempatkan siswa dengan latar belakang dan kemampuan yang beragam
bekerja bersama dalam suatu kelompok kecil untuk mencapai tujuan akademik
bersama. Setiap siswa dalam suatu kelompok bertanggung jawab terhadap
sesama anggota kelompok. Dalam pembelajaran kolaboratif, siswa berbagi peran,
tugas, dan tanggung jawab guna mencapai kesuksesan bersama.

Sedangkan Panitz (1996), pembelajaran kolaboratif merupakan metode
pembelajaran yang menempatkan kerjasama sebagai kunci keberhasilan suatu
kelompok dalam mencapai tujuan bersama. Bekerja sama, membangun bersama,
belajar bersama, maju bersama, dan berhasil bersama adalah ide-ide kunci dalam
pembelajaran kolaboratif. Ide ini sedang mengemuka seiring adanya kesadaran
banyak orang bahwa sebuah keberhasilan mempersyaratkan adanya kerjasama
yang baik dari berbagai pihak. Di dunia internasional, berbagai negara saling
bekerja sama untuk menggapai kemajuan. Berbagai institusi pendidikan juga
menjalin kerjasama dengan industri-industri pengguna lulusan guna memastikan
lulusannya dapat lebih siap menghadapi persaingan kerja. Di masyarakat, kerja
sama juga penting dilakukan untuk menciptakan kehidupan bermasyarakat yang
lebih nyaman dan harmonis.

Menurut Klemm (Feng Chun, 2006), terdapat beberapa karakteristik
pembelajaran kolaboratif, yakni:

a. Ketergantungan positif Ketergantungan yang positif antarsiswa dalam
suatu kelompok menjadi prasyarat terjadinya kerja sama yang positif.

Ketergantungan positif akan terjadi jika setiap anggota kelompok
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menyadari bahwa seseorang tidak dapat berhasil tanpa melibatkan
keberhasilan anggota lainnya. Untuk mencapai hal ini, tujuan kelompok
harus dikomunikasikan kepada semua anggota, sehingga mereka
meyakini bahwa mereka akan dapat “berenang” bersama. Menurut
Klemm (Feng Chun, 2006), terdapat beberapa ciri adanya
ketergantungan positif pada suatu kelompok, yakni: (1) setiap anggota
kelompok berusaha untuk mencapai kesuksesan bersama, (2) setiap
anggota kelompok mempunyai kontribusi yang unik (spesifik) dan
memiliki peran yang berbda, tetapi peran itu harus mendukung
pencapaian tujuan kelompok. Peran-peran itu di antaranya adalah: (a)
membaca dan menginterpretasikan suatu materi atau masalah (b)
mendorong dan memotivasi semua anggota untuk berpartisipasi dalam
diskusi, dan (c) merangkum temuan atau kesepakatan kelompok (hasil
diskusi).

b. Interaksi Interaksi antaranggota kelompok menjadi demikian penting
karena terdapat aktivitasaktivitas kognitif penting dan kecakapan
interpersonal yang dinamis hanya terjadi jika terdapat interaksi yang
dinamis. Aktivitas kognitif dan kecakapan interpersonal yang dinamis itu
dapat dicapai melalui berbagai aktivitas seperti mempresentasikan hasil
diskusi, berbagi pengetahuan dengan anggota kelompok lain, dan
mengecek pemahaman. Adanya interaksi antar anggota kelompok
memungkinkan terwujudnya sistem dukungan akademik, yakni setiap
anggota mepunyai komitmen untuk membantu anggota kelompok lain.

c. Pertanggungjawaban individu dan kelompok Dalam pembelajaran
kolaboratif, tidak hanya keberhasilan kelompok saja yang menjadi
perhatian, namun keberhasilan setiap anggota kelompok sangat
dipentingkan. Pembelajaran kolaboratif juga dimaksudkan untuk
membuat siswa kuat secara individual. Kelompok harus bertanggung
jawab dalam hal pencapaian tujuan dan masing-masing anggota
kelompok harus bertanggungjawab terhadap kontribusinya dalam
kelompok. Pertanggungjawaban individu hanya akan terjadi jika kinerja
tiap individu dinilai dan hasilnya diberikan kembali ke kelompok dan
individu yang bersangkutan guna memastikan anggota yang
memerlukan bantuan, dukungan, atau penguatan belajar.

d. Pengembangan kecakapan interpersonal Kelompok kolaboratif berbeda
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dengan belajar secara individual atau pembelajaran kelompok yang
lebih bersifat kompetitif. Selain kecakapan akademik yang hendak
dicapai, terdapat kecakapan penting yang hendak dipesankan melalui
aktivitas pembelajaran kolaboratif, yakni kecakapan sosial. Perlu
disadari bahwa kecakapan sosial tidak secara spontan tampak ketika
pembelajaran kolaboratif dilaksanakan. Kecakapan sosial seperti
kepemimpinan (leadership), kemampuan membuat keputusan,
membangun kepercayaan, berkomunikasi, dan managemen konflik
diharapkan dapat terbetuk melalui pembelajaran kolaboratif yang
kontinu dan berkesinambungan.

e. Pembentukan kelompok heterogen Pembentukan kelompok dilakukan
dengan mempertimbangkan agar setiap anggota dapat berdiskusi
sehingga mencapai tujuan mereka dan membangun hubungan kerja
yang efektif. Dalam pembentukan kelompok perlu dideskripsikan tugas
setiap anggota kelompok. Terdapat beberapa prinsip dalam
pembentukan kelompok kolaboratif, di antaranya perlunya
mengakomodasi heterogenitas siswa, seperti mengkombinasikan siswa
yang pendiam dengan siswa yang relatif mudah berkomunikasi, siswa
yang rendah diri dan optimistis, siswa yang mempunyai motivasi tinggi
dan rendah diri. Pembentukan kelompok juga perlu memperhatikan
kebiasaan bekerja, etnik, dan gender. Tidak terdapat ketentuan secara
secara pasti tentang berapa besar suatu kelompok dibentuk. Kelompok
yang terlalu besar akan kurang memberikan kesempatan pada siswa
untuk berpartisipasi secara aktif, sedangkan kelompok yang terlalu kecil
juga kurang memungkinkan adanya dinamisasi. Secara umum ukuran
kelompok yang baik adalah 4 atau 5 siswa. Pengalaman dan latar
belakang siswa yang berbeda-beda adalah modal penting untuk
memperkaya proses belajar di kelas. Dalam kelas kolaboratif, setiap
siswa dapat belajar dari siswa lainnya. Perlu diyakinkan bahwa setiap
siswa harus saling memberikan kontribusi dalam pencapaian tujuan
belajar.

f. Berbagi pengetahuan antara guru dan siswa. Pada pembelajaran
tradisional, diyakini pengetahuan mengalir hanya dari guru ke siswa.
Tidak demikian halnya pada pembelajaran kolaboratif. Dalam

pembelajaran kolaboratif, guru menghargai dan mengembangkan
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pembelajaran berdasarkan pengetahuan, pengalaman pribadi, strategi,
dan budaya yang dibawa siswa. Ketika siswa mengetahui bahwa
pengalaman, pengetahuan, dan strategi penyelesaian masalah mereka
dihargai dan digunakan, mereka akan termotivasi untuk mendengarkan
dan belajar dalam cara baru dan lebih dapat membuat hubungan antara
pengetahuan “pribadi” dan pengetahuan “sekolah”. Dalam kegiatan
pembelajaran yang demikian, siswa telah diberdayakan.

g. Berbagi otoritas antara guru dan siswa Pada pembelajaran tradisional,
menetapkan tujuan pembelajaran, mendesain tugastugas belajar, dan
menilai (mengevaluasi) apa yang telah dipelajari siswa menjadi otoritas
guru secara dominan. Tidak demikian halnya pada pembelajaran
kolaboratif. Dalam kelas kolaboratif, guru berbagi oritas dengan siswa
dengan cara yang spesifik. Guru melibatkan siswa secara aktif dalam
penetapan tujuan belajar, pendesaian tugas-tugas, dan evaluasi
ketercapaian tujuan belajar.

h. Guru sebagai mediator Dalam pembelajaran kolaboratif, guru berperan
sebagai mediator. Dalam hal ini guru membantu siswa untuk
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah
dimiliki siswa, membantu siswa menggambarkan mengenai apa yang
harus dikerjakan ketika mereka mengalami masalah, dan membantu
siswa belajar bagaimana belajar (learn how to learn).

Pengetahuan dibentuk secara individual dan sosial, maka menurut
Shymansky, Watts, dan Pope (Suparno, 1997), kelompok belajar dapat
dikembangkan. Melalui kelompok belajar, siswa dapat mengungkapkan
pemahamannya mengenai suatu materi. Usaha menjelaskan pandangannya
kepada teman akan membantunya mencapai pemahaman atau bahkan dapat
melihat inkonsistensi pandangannya. Hal yang perlu dikembangkan dalam proses
pembelajaran adalah semakin dikembangkannya kesempatan bagi siswa untuk
mengekspresikan apa yang mereka ketahui dan yang tidak mereka ketahui.
Melalui diskusi, siswa lebih ditantang untuk berpikir dalam membangun
pengetahuannya.

Pembelajaran kolaboratif demikian penting diimplementasikan guna
membantu siswa mengkonstruksi pemahamannya. Melalui pembelajaran
kolaboratif, siswa dapat saling memberikan bantuan dengan jalan pembimbingan

intelektual yang memungkinkannya dapat mengerjakan tugas-tugas yang lebih
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kompleks. Hal ini akan sulit tercapai apabila dilakukan siswa secara individual.
Dengan menerapkan solusi ini, Guru dapat membantu mengatasi
tantangan yang dihadapi Generasi Z di SMPN 2 Kota Bengkulu dan menciptakan
lingkungan belajar yang lebih kondusif yang memenuhi kebutuhan mereka serta
mempersiapkan mereka untuk sukses di abad ke-21. Dari sini dapat ditarik
kebermanfaatan kegiatan PKM ini bagi guru-guru di SMPN 2 Kota Bengkulu
bahwa Manajemen Pembelajaran Kolaboratif ini penting untuk dipelajari dan
dipahami oleh guru karena permasalahan-permasalahan yang muncul dapat
diatasi dengan mengetahui gejala atau masalah serta solusinya. Selanjutnya
materi ini juga dirasa penting untuk membuka wawasan guru-guru untuk
mengembangkan proses pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa-siswi.
Selain itu dengan partisipasi yang baik dari peserta dan respon yang positif tim
pengabdian kepada masyarakat juga memberikan doorprize kepada peserta dan
juga cindramata untuk  Kepala Sekolah SMPN 2 Kota Bengkulu dan pe serta

kegiatan yaitu Guru-Guru.

D. Simpulan

Guru-guru SMPN 2 Kota Bengkulu dihadapkan pada tantangan perubahan
kurikulum saat ini yaitu Kurikulum Merdeka dalam mewujudkan pembelajaran
kolaboratif agar terciptanya pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa dan
juga memerlukan adaptasi di era digital yang dipenuhi teknologi dan konektivitas
yang konstan. Tantangan tersebut mencakup persiapan materi yang menarik
tanpa mengabaikan kurikulum, evaluasi kinerja siswa secara kreatif, dan
pemeliharaan motivasi siswa selama pembelajaran yang memerlukan keterlibatan
aktif. Untuk mengatasi tantangan ini, pendidik dapat terlibat dalam pelatihan untuk
mengembangkan strategi pembelajaran kreatif, menerima bimbingan dari mentor,
dan berkolaborasi dengan rekan sesama pendidik. Perlu disadari bahwa
kecakapan-kecakapan yang dikehendaki dapat dibentuk tidak secara spontan
tampak ketika pembelajaran kolaboratif dilaksanakan. Kecakapan sosial seperti
kepemimpinan (leadership), kemampuan membuat keputusan, membangun
kepercayaan, berkomunikasi, dan managemen konflik diharapkan dapat terbetuk

melalui pembelajaran yang kontinu dan berkesinambungan.
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